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ABSTRACT
The aims of the research were to study the interaction and the independent effects of
irrigation frequency and manure on soybean vegetative growth. This research was arranged
based on Completely Randomized Block Design in a factorial pattern, consisted of two
factors. The first factor was irrigation frequency, consisted of four irrigation frequencies, i.e.,
2, 4, 6, and 8 days. The second factor consisted of 3 manure dosages, i.e. without manure, 10
ton ha-1, and 20 ton ha-1. Each treatment was replicated 3 times, therefore, overall there
were 36 experimental units. Data were analysed using analysis of variance. The variables
observed were: plant height, stem diameter, number of leaves per plant, and leaf area. The
result of the reasearch indicated that interaction between irrigation frequency and rate of
manure did not affect the vegetative growth.  Independent effect of irrigation frequency and
rate of manure occured at plant height, stem diameter, number of leaves per plant, and leaf
area per plant. The irrigation frequency of 2 days and manure 10 ton ha-1 significantly
affected soybean vegatative growth.Keywords : Soybean, irrigation, manure
1PENDAHULUANDalam proses pertumbuhan tanamansangat membutuhkan air, baik untukkebutuhan menjaga turgiditas sel maupununtuk melangsungkan metabolisme,khususnya untuk fotosintesis. Prosesfotosintesis membutuhkan air sebagai bahanbaku dalam pembentukan fotosintat,khususnya karbohidrat, dimana CO2 + H2Odengan bantuan cahaya akan membentukC6H12O6. Air terutama dibutuhkan pada fasecahaya sebagai sumber electron untukmembentuk energy kimia dalam bentukNADPH2 dan ATP. Energi kimia tersebut akandigunakan untuk mereduksi CO dalam fasegelap untuk menghasilkan C6H12O6+ O2. Jikatanaman mengalami cekaman air, maka lajufotosintesis terus menurun karena tidakmampu membentuk NADPH2 dan ATP yangcukup untuk memenuhi kebutuhan energy
*) Alamat korespondensi:Email : sarawa60@yahoo.com
dalam mereduksi CO (Sarawa, 2009).Kekurangan air merupakan salah satu faktorabiotik yang dapat menjadi faktor pembatasdalam pertumbuhan tanaman (Ghannoun,2009). Peningkatan ketahanan tanamanterhadap kekeringan merupakan salah satuusaha dalam meningkatkan produksi tanamandan menciptakan pertanian yangberkelanjutan (Xiong et. al., 2006). Frekuensiirigasi merupakan salah satu faktor pentingdalam pengelolaan air dalam rangkapeningkatan produksi tanaman (Abdirahman
et al. 2014).Evapotranspirasi merupakan proses yangsangat penting dan sangat erat kaitannyadengan metabolisme tanaman.Evapotranspirasi merupakan peubah yangsangat berkaitan dengan produksi tanaman(Sulistyono et al.,  2005). Oleh karena itu, jikaterjadi devisit air pada tanaman, makatanaman akan mengalami cekaman yang dapatmenyebabkan terjadinya penurunan produksi.Penurunan evapotranspirasi atau  devisitevapotranspirasi akan menyebabkan
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penurunan produksi bahan kering tanaman(Sulistyo, et al., 2005). Jumlah kebutuhan airtanaman yaitu sejumlah air yang diperlukanoleh  tanaman untuk mengganti air yanghilang melalui transpirasi dan evaporasi yangdikenal dengan evapotranspirasi (Hermantodan Pusposutarjo, 2000). Kemampuantanaman untuk tetap survive dalam kondisitercekam berkaitan dengan proses fotosintesiskarena fotosintesis sangat menentukanpenampilan tanaman dalam keadaankekeringan (Pinheiro dan Chaves, 2011).Besarnya evaporasi dari tanah sangatdipengaruhi jenis, tekstur, struktur, dankandungan bahan organik tanah. Kandunganbahan organik tanah bukan hanyaberpengaruh terhadap laju evapotranspirasitanaman, akan tetapi juga sangat berpengaruhterhadap pertumbuhan tanaman, khususnyapertumbuhan vegetatif.Pupuk kandang merupakan salah satusumber bahan organik yang potensial karenaketersedianya tidak terbatas. Kompos sudahsering digunakan sebagai sumber bahanorganik dalam budidaya tanaman dan telahdiketahui sangat berpengaruh terhadappertumbuhan tanaman (Nagueira de Andrade
et al., 2007). Bahan organik sangatberpengaruh terhadap sifat fisik dan kimiatanah. Bahan organik tanah sangat pentinguntuk meningkatkan produksi tanaman,memperbaiki ekosistem tanah, dan sangatvital untuk penyediaan dan penyimpanan Cdan N (Ladha et al., 2011). Misel dari bahanorganik mengandung muatan negatif darigugus –COOH- dan OH- yang memungkinkanpertukaran kation dan kemampuanmencadang air meningkat. Selain itu bahanorganik dapat mencegah pelindian harakarena bahan organik dapat mengikat ion danimmobilisasi unsur N, P, dan S (Stevenson,1982). Bahan organik dapat meningkatkanketersediaan baberapa unsur hara,meningkatkan efisiensi penyerapan hara, danmeningkatkan efisiensi pemupukan P(Suhartatik dan Sismiyati, 2000). Peningkatanbahan organik pada tanah berpasir dapatmeningkatkan KTK, siklus hara, kemampuanmencadang air, dan mengurangi erosi (Gilbert
et al., 2008).Berdasarkan hal tersebut di atas makadalam penelitian ini akan dipelajari hubunganinterval penyiraman air dengan kandunganbahan organik tanah.
BAHAN DANMETODE
Lokasi dan Waktu. Penelitiandilaksanakan di Kelurahan AnduonohuKecamatan Poasia Kota Kendari dari bulanAgustus sampai bulan Nopember 2012.Adapun bahan yang digunakan adalah benihkedelai varietas Grobogan, pupuk kandang,pot (ember plastik), neraca digital, oven, dantimbangan.
Penyediaan Media Tanam. Media tanamyang digunakan adalah top soil yang terlebihdahulu dikering anginkan selama 2 hari.Setelah kering dicampur dengan pupukkandang sesuai dengan perlakuan, kemudiandimasukkan ke dalam pot sebanyak 20 kg. Potyang telah berisi campuran tanah denganpupuk kandang disiram dengan air sampaimencapai kapasitas lapang.
Metodologi Penelitian. Adapun metodeyang digunakan dalam mencapai tujuanadalah penelitian eksperimen yangdilaksanakan di pot. Penelitian dilaksanakandengan menggunakan rancangan acakkelompok yang terdiri atas 2 faktor.  Faktorpertama yaitu interval penyiramann yangterdiri atas 4 level, yaitu penyiraman setiap 2hari (A1), penyiraman setiap 4 hari (A2),penyiraman setiap 6 hari, dan penyiramansetiap 8 hari. Sedangkan faktor kedua adalahtakaran pupuk kandang yang terdiri atas 3taraf, yaitu tanpa pupuk kandang, 10 ton ha-1dan 20 ton ha-1.  Setiap perlakuan diulang 3kali sehingga terdapat 36 unit percobaan.Setiap unit percobaan ditempatkan 4 potsehingga terdapat 144 pot.
Penanaman. Penaman dilakukan setelahmedia tanam (pot) diinkubasi selama 2 haridan sebelum penanaman dimulai, maka potkembali disiram untuk mencapai kapasitaslapang masing-masing. Setiap pot ditanamibenih sebanyak 4 benih dan setelah tumbuhdan berumur 10 hari setelah tanam dilakukanpenjarangan sehingga setiap pot hanyadibiarkan tumbuh 2 tanaman.
Penyiraman Perlakuan. Intervalpenyiram dilakukan setiap 2 hari, 4 hari, 6hari, dan 8 hari setelah tanam. Jumlah airpenyiraman disesuaikan dengan tingkatkehilangan air pada setiap perlakuan
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Pengukuran Parameter. Parameterpertumbuhan tanaman meliputi: tinggitanaman, diameter batang, jumlah daun danluas daun juga diukur pada umur 12, 18, 24,30, dan 36 HST.
Analisis Data. Data hasil pengukuran yangmeliputi; tinggi tanaman, diameter batang,jumlah daun, dan luas daun dianalis dengansidik ragam. Untuk mengetahui perbedaanantar perlakuan maka diuji dengan uji BNJpada taraf kepercayaan 95%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman. Hasil analisis sidikragam memperlihatkan bahwa tidak terdapatpengaruh interaksi antara intervalpenyiraman dengan takaran pupuk kandangterhadap tinggi tanaman pada umur 12sampai 36 HST. Tampak jelas pada Tabel 1bahwa semakin besar interval penyiramanmaka pertumbuhan tinggi tanaman semakinmenurun pada semua umur tanaman.Penyiraman dengan interval 6 dan 8 harimemperlihatkan tanaman yang lebih pendekdibandingkan dengan interval penyiraman 2dan 4 hari (Tabel 1).Tabel 1. Pengaruh interval pemberian air terhadap tinggi tanaman kedelai pada umur 12 - 36 HSTIntervalPenyiraman Umur Tanaman (cm)12 HST 18 HST 24 HST 30 HST 36 HST2 hari 13,91 a 17,69 a 24,38 a 38,88 a 55,06 a4 hari 11,87 ab 14,42 b 18,79 b 30,01 b 40,87 a6 hari 10,53 b 14,70 b 17,54 b 23,23 c 30,38 b8 hari 10,55 b 14,54 b 17,93 b 26,08 c 37,74 bBNJ (0,05) 2,27 2,34 3,02 6,28 7,38Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbedanyata berdasarkan Uji BNJ pada taraf kepercayaan 95%Pada umur 12 HST terlihat bahwapenyiraman dengan interval 2 memberikantanaman tertinggi dan berbeda nyata denganperlakuan lainnya, kecuali perlakuanpenyiraman 4 HST. Sebaliknya perlakuanpenyiraman 6 HST memberikan tanamanterendah, akan tetapi hanya berbeda nyatadengan perlakuan penyiraman denganinterval 2 hari. Pada umur 18 dan 24 HSTperlakuan penyiraman dengan interval 2 harimemberikan tanaman tertinggi dan berbedanyata dengan perlakuan lainnya. Pada umur30 HST perlakuan penyiraman setiap 2 harimemberikan tanaman tertinggi dan berbedanyata dengan perlakuan lainnya. Sebaliknya,perlakuan penyiraman interval 6 harimemberikan tanaman terendah dan berbedanyata dengan perlakuan lainnya kecualiperlakuan penyiraman interval 8 hari. Padaumur 36 HST perlakuan penyiraman interval 2
hari memberikan tanaman tertinggi danberbeda nyata dengan perlakuan lainnyakecuali perlakuan interval 4 hari. Sebaliknyaperlakuan penyiraman interval 6 harimemberikan tanaman terendah dan berbedanyata dengan perlakuan lainnya kecualipenyiraman interval 8 hari.Pada Tabel 2 terlihat bahwa secara umumsemakin tinggi kandungan bahan organikmaka semakin memberikan pertumbuhantinggi tanaman yang semakin baik. Perlakuanpupuk kandang 20 ton ha-1 memberikantanaman tertinggi pada 12, 18, 24, 30, dan 36HST dan berbeda nyata dengan perlakuanlainnya. Perlakuan tanpa pemberian pupukkandang memberikan tinggi tanamanterendah akan tetapi tidak berbeda nyatadengan perlakuan lainnya pada umur 12 HST,tidak berbeda nyata dengan perlakuan 10 tonha-1 pada umur 18 HST.
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Tabel 2. Pengaruh takaran pupuk kandang terhadap tinggi tanaman pada umur 12 -36 HSTTakaran PupukKandang Tinggi tanaman (cm) pada umur...12 HST 18 HST 24 HST 30 HST 36 HST0 ton ha-1 12,51 a 13,41 b 18,98 c 22,54 c 30,52 c10 ton ha-1 13,42 a 14,84 b 24,17 b 29,77 b 38,26 b20 ton ha-1 13,22 a 17,77 a 31,84 a 37,35 a 48,90 aBNJ (0,05) 2,27 2,34 3,02 6,28 7,38Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbedanyata berdasarkan Uji pada taraf kepercayaan 95%Tampak jelas bahwa semakin tinggitakaran pupuk kandang yang diberikan dansemakin lama waktu inkubasinya, makapengaruh semakin tinggi dan berbeda nyatadengan perlakuan lainnya. Perlakuanpemberian pupuk kandang 20 ton ha-1 padaumur 36 HST memberikan tanaman tertinggiyaitu 48,90 cm dan berbeda nyata denganperlakuan pemberian pupuk kandang 10 tonha-1apalagi tanpa pemberian pupuk kandang.Pengaruh masing-masing takaran pupukkandang tampak nyata perbedaannya padaumur 24, 30 dan 36 HST. Sedangkan pada
umur 12 dan 18 HST belum memperlihatkanpengaruh yang berbeda untuk setiapperlakuan. Namun demikian, setelah tanamanberumur 24 HST pengaruh pemberian pupukkandang semakin jelas terlihat.
Diameter batang. Pada Tabel 3. terlihatbahwa pemberian air dengan intervalpenyiraman 2 hari sekali memberikandiameter batang yang lebih tinggidibandingkan dengan pemberian air denganinterval yang lebih lama, yaitu 4, 6, dan 8 harisetelah tanam (Tabel 3).
Tabel 3. Pengaruh interval pemberian air terhadap diameter batang tanaman kedelai pada umur 12 - 36HSTIntervalPenyiraman Umur Tanaman12 HST 18 HST 24 HST 30 HST 36 HST2 hari 0,26 a 0,27 a 0,32 a 0,35 a 0,41 a4 hari 0,25 a 0,27 a 0,30 a 0,33 a 0,34 b6 hari 0,24 a 0,26 a 0,28 b 0,29 b 0,30 c8 hari 0,23 a 0,24 a 0,26 b 0,27 b 0,28 cBNJ (0,05) 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbedanyata berdasarkan Uji BNJ pada taraf kepercayaan 95%Pada umur 12 dan 18 HST semuaperlakuan tidak berbeda nyata antara satusama lainnya. Pada umur 24 dan 30 HSTperlakuan penyiraman setiap 2 harimemberikan diameter batang tertinggi danberbeda nyata dengan perlakuan lainnya,kecuali dengan perlakuan interval 4 hari.Sedangkan pada umur 36 HST perlakuan
dengan interval 2 hari memberikan diameterbatang tertinggi dan berbeda nyata denganperlakuan lainnya. Perlakuan pemberianpupuk kandang terhadap diameter batangberpengaruh secara nyata hanya pada umur24, 30 dan 36 HST, sedangkan pada umur 12,dan 18 HST tidak memberikan pengaruh yangnyata (Tabel 4).
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Tabel 4. Pengaruh takaran pupuk kandang terhadap diameter batang tanaman kedelai pada umur 12 -36 HSTTakaranPupuk Kandang Diameter Batang Tanaman Kedelai (cm) pada umur .........12 HST 18 HST 24 HST 30 HST 36 HST0 ton ha-1 0,25 a 0,26 a 0,26 b 0,27 b 0,28 b10 ton ha-1 0,25 a 0,27 a 0,30 a 0,30 a 0,32 a20 ton ha-1 0,26 a 0,28 a 0,33 a 0,33 a 0,36 cBNJ (0,05) 0,03 0,03 0,04 0,04 0,40Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbedanyata berdasarkan Uji BNJ pada taraf kepercayaan 95%Pada Tabel 4. terlihat bahwa sampai padasaat tanaman berumur 18 HST pengaruhpupuk kandang belum nyata, akan tetapisetelah memasuki umur 24 HST pengaruhpemberian pupuk kandang semakin jelas.Bahkan pada umur 36 HST pengaruhperlakuan sudah sangat nyata antaraperlakuan yang satu dengan perlakuanlainnya.
Jumlah Daun . Perlakuan pemberian airdengan interval 2 hari memberikan jumlahdaun yang lebih banyak pada semua  waktupengamatan, yaitu 12, 18, 24, 30 dan 36 HST.Sebaliknya pemberian air dengan interval 8hari memberikan jumlah daun paling sedikitbaik pada umur 12, 18, 24, 30, maupun 36HST. Semakin lama interval penyiraman, makasemakin sedikit jumlah daun yang terbentuk(Tabel 5).Tabel 5. Pengaruh interval pemberian air terhadap jumlah daun tanaman pada umur 12 - 36 HSTIntervalPenyiraman Jumlah daun Tanaman Kedelai (helai) pada umur.......12 HST 18 HST 24 HST 30 HST 36 HST2 hari 5,08 a 9,22 a 12,58 a 21,19 a 28,75 a4 hari 4,56 ab 8,00 ab 10,62 b 16,22 bc 21,87 b6 hari 4,38 ab 8,22 ab 9,51 b 12,97 d 16,22 c8 hari 3,89 b 7,92 b 9,33 b 13,61 cd 18,03 bcBNJ (0,05) 1,02 1,14 1,74 2,77 4,49Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbedanyata berdasarkan Uji BNJ pada taraf kepercayaan 95%Pada umur 12 dan 18 HST perlakuandengan interval penyiraman setiap 2 harimemberikan jumlah daun terbanyak, akantetapi hanya berbeda nyata dengan perlakuandengan interval 8 hari. Sebaliknya pada umur24, 30 dan 36 HST perlakuan dengan intervalpenyiraman 2 HST memberikan jumlah daunterbanyak dan berbeda nyata denganperlakuan lainnya. Pada umur 12, 18, dan 24HST perlakuan penyiraman interval 8 harimemberikan jumlah daun paling sedikit, akan
tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuandengan interval 4, dan 6 hari.Pemberian pupuk kandang memberikanpengaruh yang nyata terhadap jumlah daunterbentuk pada umur 18, 24, 30, dan 36 HST,sedangkan pada umur 12 HST pengaruhpupuk kandang tidak terlihat secara nyata.(Tabel 6). Semakin besar umur tanaman, makapengaruh pupuk kandang semakin terlihatjelas. Pada umur 36 HST pemberian pupukkandang berbeda nyata antara perlakuanyang satu dengan perlakuan lainnya.
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Tabel 6. Pengaruh berbagai takaran bahan organik terhadap jumlah daun tanaman kedelai pada umur12 - 36 HSTTakaranPupuk Kandang Jumlah daun Tanaman Kedelai (helai) pada umur.......12 HST 18 HST 24 HST 30 HST 36 HST0 ton ha-1 4,60 a 8,33 b 9,72 a 14.50 b 16,04 c10 ton ha-1 4,85 a 7,90 b 10,34 ab 15,54 b 20,66 b20 ton ha-1 4,98 a 8,80 a 11,40 a 17,96 a 24,95 aBNJ (0,05) 0,80 0,89 1,36 2,17 3,52Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbedanyata berdasarkan Uji BNJ pada taraf kepercayaan 95%Tampak jelas  bahwa pemberian pupukkandang 20 ton ha-1 memberikan jumlah daunyang terbanyak dan berbeda nyata denganperlakuan lainnya pada berbagai umurtanaman kecuali pada umur 12 HST tidak adaperbedaan antar perlakuan.  Sebaliknya padaperlakuan tanpa pemberian pupuk kandangsecara umum memberikan jumlah daunterendah, namun tidak memberikan pengaruhyang berbeda dengan pemberian pupukkandang 10 dan 20 ton ha-1 pada umur 12HST, tidak berbeda nyata dengan perlakuan10 ton ha-1 pada umur 18 dan 30 HST.
Luas Daun Tanaman. Pemberian airdengan interval 2 hari sekali membertikanluas daun tertinggi pada umur 12, 18, 24, 30dan 36 HST dan berbeda nyata denganperlakuan lainnya. Semakin lama intervalpemberian air, maka luas daun juga semakinkecil (Gambar 1), dimana terlihat bahwa luasdaun menurun secara tajam pada perlakuanpenyiraman dengan interval 4, 6, dan 8 hari.Penurunan paling tajam terjadi pada interval 4hari, sedangkan pada interval 8 hari luas dauntanaman sangat kecil dan hampir sama untuksemua umur tanaman. Besar pengaruhinterval penyiraman tampak jelas pada umur36 hari, sebaliknya pada umur 12 haripengaruhnya masih relatif kecil.  Semakinlama interval penyiraman maka luas daunsemakin kecil. Pada gambar 2 terlihat bahwapengaruh pemberian pupuk kandangpengaruhnya semakin nyata denganbertambahnya umur tanaman. Pemberianpupuk kandang meningkat secara nyata sejakberumur 30 HST, kecuali perlakuan tanpapemberian pupuk kandang justru terjadipenurunan luas daun setelah memasuki umur30 HST (Gambar 2).
Gambar 1. Pengaruh interval penyiraman terhadapluas daun pada berbagai umurtanaman
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Gambar 2. Pengaruh takaran pupuk kandangterhadap luas daun pada berbagaiumur tanaman
84 MAMMA ET AL. J. AGROTEKNOSPemberian air dengan interval yang beredadan pupuk kandang dengan takaran berbedamemberikan pengaruh yang nyata terhadappertumbuhan tanaman, baik tinggi tanaman,diameter batang, jumlah daun maupun luasdaun. Hal ini disebabkan karena airmerupakan komponen penting dalampertumbuhan tanaman. Air berfungsi bukanhanya sebagai bahan baku dalam prosesfotosintesis, akan tetapi  air juga sebagaibagian terbesar dari protoplasma sel (Sarawa,2009). Oleh karena itu apabila tanamanmengalami kekurangan air, makapertumbuhan tanaman, khususnyapertumbuhan vegetatif akan mengalamihambatan. Hambatan pertumbuhan vegetatifdapat berupa menurunnya laju pertumbuhantinggi tanaman, diameter batang, jumlah daunmaupun luas daun. Pengaruh negatif darikekeringan pada tanaman adalah sangatberpengaruh terhadap pertumbuhan,perkembangan, integritas membran, tekananosmotik dan hasil tanaman (Praba et. al.,2009).Kapasitas lapang merupakan kondisiketersediaan air yang optimal untukpertumbuhan tanaman, termasuk tanamankedelai. Ketersediaan air dibawah kapasitaslapang secara umum menghambatmetabolisme tanaman. Tanaman dikotilseperti kedelai dengan sistem perakaran yangdangkal sangat respon terhadap ketersediaanair.  Hasil penelitian yang telah dilakukandiperoleh bahwa pemberian air denganinterval 2 hari memberikan pertumbuhantinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun,dan luas daun yang lebih baik dibandingkandengan pemberian air dengan interval 4, 6,dan 8 hari. Hal disebabkan karena denganketersediaan air yang cukup menyebabkanlaju metabolisme khususnya fotosintesissebagai pembentuk senyawa organik semakinoptimal. Sebaliknya pemberian air denganinterval 4, 6, dan 8 hari menyebabkantanaman mengalami cekaman kekeringan,sehingga laju fotosintesis menurun. Hal inisesuai dengan yang dikemukakan oleh Nayyardan Gupta (2006) bahwa kekeringanmemberikan pengaruh langsung terhadapproses fotosintesis. Terjadinya kekeringanmenyebabkan laju transpirasi menurun,stomata tertutup, masuknya CO2 terhambatsehingga ketersediaan CO2 di dalam daunmenurun yang pada akhirnya menurunkan
laju fotosintesis. Laju transpirasi dan menutupdan membukanya stomata merupakan faktoryang sangat berkaitan dengan pertukaran gas.Oleh karena itu kedua faktor tersebut di atasdapat dijadikan indikator dalam menentukandalam ketahanan tanaman terhadapkekeringan (Endres et. al., 2010).Semakin lama interval pemberian air, makatingkat ketersediaan air di dalam tanahsemakin berkurang. Hal ini sesuai denganhasil penelitian yang dilaporkan oleh(Sulistyono, 2005) bahwa frekuensi irigasi 1dan 2 hari sekali menghasilkan tinggitanaman, jumlah daun, lebar daun, jumlahanakan, dan jumlah anakan produktif lebihtinggi daripada frekuensi irigasi 4 hari dan 6hari sekali (Sulistyono, 2005).  Hasil-hasilpenelitian lain menghasilkan bahwa efisiensipemakaian air berkaitan dengan luas daun,dan indeks luas daun (Ritchie, 1983),kecepatan pertumbuhan akar, panjang akar,volume akar (Taylor, 1983), elastisitas dindingsel, nisbah tajuk akar, jumlah stomata, tipepertumbuhan (Quisenberry dan Roark, 1976).Efisiensi pemakaian air biologis yangdihasilkan oleh frekuensi irigasi 1 hari sekali,2 hari sekali lebih besar daripada yangdihasilkan oleh frekuensi irigasi 4 hari sekali,atau 6 hari sekali.  Ini menunjukkan bahwaevapotranspirasi yang tinggi pada frekuensiirigasi 1 hari dan 2 hari menghasilkan produkbahan kering yang lebih tinggi. Efisiensipemakaian air agronomis mulai menurunpada frekuensi irigasi 2 hari sekali.  Hal inimenujukkan bahwa defisit konsumsi air ataudefisit evapotranspirasi mempengaruhi partisibahan kering tanaman, yaitu proporsifotosintat yang diakumulasikan dalam bijidibandingkan bahan kering tanaman.Pertumbuhan dan perkembangan tanamankedelai sangat terhambat jika mengalamikekeringan dibandingkan dengan kedelai yangterpenuhi kebutuhan airnya (Anjum et al.,2013).Perlakuan pemberian pupuk kandang 20ton ha-1 secara umum memberikanpertumbuhan yang lebih baik dan berbedadengan perlakuan tanpa pemberian pupukkandang, akan tetapi memberikan pengaruhyang sebagian besar sama dengan perlakuanpemberian pupuk kandang 10 ton ha-1. Halsejalan dengan hasil penelitian yangdilaporkan oleh Safuan (2012) bahwapemberian bahan organik (pupuk kandang
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kotoran sapi)  dosis 10 – 15 ton ha-1 danpupuk kalium 50 – 150 kg K2O ha-1 dapatmeningkatkan pertumbuhan dan produksitanaman Melon. Perlakuan tanpa pemberianpupuk kandang memperlihatkanpertumbuhan paling rendah dibandingkandengan perlakuan pupuk kandang. Hal inidisebabkan karena pemberian pupuk kandangdapat memperbaiki struktur tanah,meningkatkan pH, memperbaiki aerasi,meningkatkan kapasitas tukar kation, danmeningkatkan ketersediaan hara bagitanaman. Pemberian bahan organik padatanah berpasir dapat meningkatkan kapasitastukar kation, siklus hara, kemampuanmencadang air, dan mengurangi erosi (Gilbert,
et al., 2008)
SIMPULANPenyiraman dengan interval 2 harimemberikan pertumbuhan tanaman kedelaiyang lebih baik dibandingkan denganpenyiraman dengan interval 4, 6, dan 8 haridan Pemberian pupuk kandang 20 ton ha-1memberikan pengaruh yang lebih tinggiterhadap pertumbuhan tanaman kedelai.
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